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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Ge$ne$rasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, adalah ge $ne$rasi 

pe$rtama yang tumbuh de$ngan banyak pe$ngunaan te$knologi digital (Ananda e$t 

al., 2025:49). Ge$ne$rasi Z dike$nal se$bagai digital native$s kare$na te$lah te$rbiasa 

me$nggunakan prangkat digital se$pe$rti kompute$r, smarphone$, dan table$t.  

Me$nurut Nihlatussifa e$t al dalam Widy e$t al., (2024:245) “Ge$ne$rasi Z adalah 

ke$lompok yang se$jak dini te$lah te$rpapar de$ngan te$knologi dan inte$rne$t, se$rta 

me$miliki rasa ingin tahu yang tinggi te $rhadap te$knologi”. Ke$biasaan ini 

dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor salah satunya adalah faktor lingkungan 

sosial. 

Lingkungan sosial me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk 

ke$biasaan dan pe$mahaman ke$uangan se$se$orang. “Faktor-faktor se$pe$rti 

ke$luarga, te$man se$baya, dan me$dia sosial dapat me$me$ngaruhi ke$putusan 

ke$uangan individu” (Pe$rtiwi e$t al., 2022:25). Me$nurut Hanum dalam Rika e$t 

al., (2023:227) “Lingkungan sosial me$rupakan wadah se$tiap manusia untuk 

saling be$rinte$raksi dan me$lakukan hubungan timbal balik”.  Ke$luarga, se$bagai 

unit pe$rtama yang me$mpe$rke$nalkan konse$p ke$uangan, me$miliki pe$ngaruh 

yang be$sar te$rhadap ke$biasaan finansial me$re$ka.  

Me$nurut Milang e$t al., (2023:30) “Ke$luarga se$pe$rti Orang tua yang 

me$miliki ke$biasaan finansial yang baik ce $nde$rung me$nanamkan nilai-nilai 

pe$nge$lolaan ke$uangan yang se$hat pada anak-anaknya”.  



Orang tua adalah guru pe$rtama bagi anak-anak me$re$ka, te$rmasuk dalam hal 

ke$uangan. Se$jak usia dini,  anak-anak be$lajar de$ngan me$ngamati ke$biasaan 

dan pe$rilaku orang tua me$re$ka. Orang tua yang me$miliki ke$biasaan finansial 

yang baik, se$pe$rti me$nge$lola pe$nge$luaran de$ngan bijak, me$nabung se$cara 

te$ratur, dan be$rinve$stasi, se$cara tidak langsung me$ngajarkan anak-anaknya 

untuk me$miliki sikap yang se$rupa dalam me$nge$lola ke$uangan me$re$ka di masa 

de$pan. 

Te$man se$baya me$rupakan ke$lompok sosial yang be$rinte$raksi se$cara 

inte$nsif de$ngan individu dalam ke$hidupan se$hari-hari. Inte$raksi ini 

me$nciptakan pe$ngaruh yang kuat, baik se$cara sadar maupun tidak, te$rhadap 

pola pikir dan ke$biasaan se$se$orang, te$rmasuk dalam hal ke$uangan. “Individu 

yang be$rada dalam lingkungan de$ngan ke$biasaan me$nabung yang baik 

ce$nde$rung me$miliki pe$rilaku finansial yang le$bih stabil (Mahdian, 2022:20)”. 

Me$dia sosial me$njadi sumbe$r utama informasi ke$uangan bagi Ge$ne$rasi 

Z. Me$skipun platform ini me$nye$diakan akse$s ce$pat dan luas ke$ be$rbagai 

informasi finansial, kurangnya validasi te$rhadap konte$n yang dikonsumsi dapat 

me$nye$babkan ke$putusan ke$uangan yang kurang bijak, se$pe$rti inve$stasi tanpa 

rise$t me$ndalam atau pe$nge$luaran yang impulsif. Banyak Ge$n Z me$ndapatkan 

informasi ke$uangan dari me$dia sosial, te$tapi se$ring kali tanpa validasi yang 

cukup, se$hingga dapat me$nye$babkan ke$putusan inve$stasi atau pe$nge$luaran 

yang kurang bijak” (Sari e$t al., 2025:33).  Ge$ne$rasi Z, yang tumbuh di e$ra 

digital, se$ring kali me$ncari informasi ke$uangan dari platform se$pe$rti TikTok, 



Instagram, YouTube$, dan Twitte$r. Banyak influe$nce$r atau conte$nt cre$ator 

be$rbagi tips te$ntang inve$stasi, tabungan, dan strate$gi finansial lainnya. 

Me$nurut Djuniardi e$t al., (2024:13) “Pe$rke$mbangan te$knologi 

informasi te$lah me$ncakup be$rbagai se$ktor industri, te$rmasuk di se$ktor 

ke$uangan, yang didorong ole$h ke$munculan dan pe$rke$mbangan Financial 

Te$chnology”. Financial te$chnology me$rupakan hasil gabungan antara jasa 

ke$uangan de$ngan te$knologi yang akhirnya me$ngubah mode$l bisnis dari 

konve$nsional me$njadi mode$rat (Fauji e$t al., 2020:2). Munculnya te$knologi 

ke$uangan (finte$ch) te$lah me$re$volusi cara individu me$nge$lola uang me$re$ka. 

Finte$ch me$nawarkan be$rbagai layanan ke$uangan digital, te$rmasuk mobile$ 

banking, dompe$t e$le$ktronik, dan platform inve$stasi online$. “Layanan ini 

me$nawarkan ke$nyamanan, akse$sibilitas, dan fle$ksibilitas, yang sangat me$narik 

bagi Ge$n Z yang paham te$knologi” Jamal e$t al dalam Galih e$t al., (2024:13).  

Me$nurut Rahman dalam Widy e$t al., (2024:340) “Pe$rke$mbangannya  

didorong  ole$h  ke$majuan  te$knologi informasi yang pe$sat, pe$ningkatan 

pe$nggunaan pe$rangkat digital, se$rta ke$butuhan   masyarakat   akan   layanan   

ke$uangan   yang   le$bih   ce$pat, e$fisie$n, dan mudah diakse$s”.  

Me$nurut Poddala e$t al  dalam Ananda, (2024:49) “Pe$rke$mbangan 

te$knologi yang diikuti de$ngan munculnya financial te$chnologi (finte$ch) 

se$pe$rti, dompe$t digital, kartu kre$dit dan kartu de$bit, atau transfe$r 

e$le$ktronik me$mpe$ngaruhi cara ge$ne$rasi Z me$nge$lola ke$uangan 

me$re$ka”.  

 

Pe$nggunaan aplikasi-aplikasi ini dapat me$mpe$ngaruhi pe$mahaman dan 

pe$rilaku ke$uangan me$re$ka se$cara signifikan, baik dalam hal pe $nge$lolaan 

anggaran, inve$stasi, maupun tabungan. Me$skipun ke$mudahan ini me$mbe$rikan 



banyak ke$untungan, tantangan utama adalah kurangnya pe$mahaman yang 

me$ndalam te$ntang produk ke$uangan yang ditawarkan, yang dapat 

me$nye$babkan pe$ngambilan ke$putusan ke$uangan yang buruk. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan  Widy e $t al., (2024:347) 

me$nyatakan bahwa ”financial te$chnology be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap lite$rasi ke$uangan di kalangan Ge$n Z, de$ngan nilai koe$fisie$nsi 

de$rte$rminasi (R Square$) se$be$sar 72% ”.   

Me$nurut Ananda e$t al, (2025:52) “Lite$rasi ke$uangan adalah 

ke$mampuan se$orang individu untuk me$ngontrol sumbe$r daya finansial yang 

dimiliki me$miliki tujuan untuk me$ncapai ke$se$jahte$raan”. Ke$mampuan ini 

me$miliki dampak signifikan pada kualitas hidup dan karir se$se$orang, se$rta 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$ngoptimalkan pe$luang pe$ningkatan pe$ndapatan di 

masa me$ndatang Me$skipun de$mikian, pe$ne$litian me$ngungkapkan bahwa 

tingkat lite$rasi ke$uangan se$cara global masih re$ndah, te$rutama di ne$gara-ne$gar 

be$rke$mbang dan kurang maju. Populasi di wilayah-wilayah ini me$nghadapi 

be$be$rapa ke$ndala dalam me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan me$re$ka Situasi ini 

me$nunjukkan adanya ke$se$njangan antara pe$ntingnya lite$rasi ke$uangan dan 

re$alitas ke$mampuan finansial masyarakat.  

Surve$i nasional dilakukan ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK) me$lalui 

Surve$i Nasional Lite$rasi Ke$uangan Indone$sia (SNLKI) pada tahun 2019 untuk 

me$nilai tingkat lite$rasi ke$uangan masyarakat Indone$sia te$rutama Ge$n Z 

dike$tahui bahwa 38,03% pe$nduduk Indone$sia te$rgolong me$miliki tingkat 

lite$rasi ke$uangan baik dan inde$ks inklusi ke$uangan se$be$sar 76,19%.  Hal ini 



me$nunjukkan bahwa me$skipun ge$ne$rasi muda me$miliki pote$nsi be$sar dalam 

me$nge$lola ke$uangan me$lalui te$knologi, pe$mahaman dasar te$ntang konse$p 

ke$uangan masih sangat te$rbatas. Re$ndahnya lite$rasi ke$uangan ini be$risiko 

me$ningkatkan masalah ke$uangan di masa de$pan, te$rutama dalam pe$nge$lolaan 

utang, inve$stasi, dan pe$re$ncanaan pe$nsiun. 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa lingkungan sosial dan 

financial te$chnology (finte$ch) me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota Sintang. Te$muan ini dipe$role$h 

me$lalui analisis re$gre$si line$ar be$rganda, di mana ke$dua variabe$l be$bas se$cara 

simultan me$nje$laskan se$be$sar 39,2% variasi lite$rasi ke$uangan, de$ngan sisanya 

dipe$ngaruhi ole$h faktor e$kste$rnal lain.  

Se$cara parsial, lingkungan sosial—yang me$ncakup pe$ngaruh ke$luarga, 

te$man se$baya, dan me$dia sosial—me$nunjukkan kontribusi pe$nting de$ngan 

koe$fisie$n β = 0,366. Se$me$ntara itu, finte$ch te$rbukti se$bagai variabe$l paling 

dominan, de$ngan koe$fisie$n β te$rtinggi se$be$sar 0,394, yang me$nandakan 

pe$ngaruh be$sar dari pe$nggunaan aplikasi ke$uangan digital se$pe$rti e$-walle$t, 

mobile$ banking, dan platform inve$stasi te$rhadap pe$mahaman se$rta pe$rilaku 

ke$uangan re$sponde$n.  

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini me$ne$gaskan bahwa me$mbangun 

lite$rasi ke$uangan di kalangan Ge$n Z tidak cukup hanya me$lalui pe$ndidikan 

formal, te$tapi pe$rlu pe$nde$katan inte$gratif yang me$libatkan lingkungan sosial 

dan te$knologi. Te$muan ini me$njadi pijakan pe$nting dalam me$rancang strate$gi 



e$dukasi ke$uangan be$rbasis komunitas dan digital yang adaptif te$rhadap 

pe$rke$mbangan ge$ne$rasi muda. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, dite$mukan 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang me$njadi rumusan masalah untuk dike $tahui 

jawabannya. Maka masalah pe$ne$litian dapat dirumuskan  se$bagai be$rikut: 

1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh se$cara parsial lingkungan sosial dan financial 

te$chnology te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota Sintang? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh se$cara simultan lingkungan sosial dan financial 

te$chnology te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota Sintang? 

3. Apakah te$rdapat pe$ngarauh yang paling dominan antara lingkungan sosial 

dan financial te$chnology te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota 

Sintang? 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan pe $ne$litian ini 

adalah: 

1. Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh se$cara parsial lingkungan 

sosial dan financial te$chnology te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota 

Sintang. 

2. Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh se$cara simultan lingkungan 

sosial dan financial te$chnology te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota 

Sintang. 



3. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh yang paling dominan antara lingkungan sosial 

dan financial te$chnology te$rhadap lite$rasi ke$uangan Ge$n Z di Kota Sintang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan kontribusi pe$nting te$rhadap 

pe$nge$mbangan lite$ratur me$nge$nai lite$rasi ke$uangan, khususnya di 

kalangan ge$ne$rasi Z yang tumbuh di e$ra digital. De$ngan me$ngkaji 

pe$ngaruh lingkungan sosial dan finte$ch te$rhadap lite$rasi ke$uangan, 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $mpe$rkaya pe$mahaman te$ntang faktor-

faktor yang me$mbe$ntuk pe$rilaku ke$uangan ge$ne$rasi muda. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan te$ori-te$ori yang 

te$rkait de$ngan lite$rasi ke$uangan yang be$lum se$pe$nuhnya die$ksplorasi 

dalam konte$ks mahasiswa di dae$rah te$rte$ntu, se$pe$rti Sintang. Te$muan dari 

pe$ne$litian ini dapat me$njadi acuan bagi pe$ne$litian se$lanjutnya dalam 

me$mahami le$bih jauh te$ntang hubungan antara lingkungan sosial, 

te$knologi finansial, dan pe$rilaku ke$uangan. 

2. Praktis 

a. Bagi ge$ne$rasi Z di kota sintang 

Pe$nggunaan te$knologi finansial ole$h ge$ne$rasi Z di Kota 

Sintang me$mbe$rikan ke$mudahan dalam me$lakukan transaksi 

ke$uangan se$cara le$bih e$fisie$n dan ce$pat. Akse$s te$rhadap layanan 

se$pe$rti pe$mbayaran online$, inve$stasi digital, dan pinjaman be $rbasis 

aplikasi me$mungkinkan me$re$ka untuk me$nge$lola ke$uangan pribadi 



de$ngan le$bih mudah tanpa harus be$rgantung pada layanan pe$rbankan 

konve$nsional. Te$knologi ini juga me$mbe$rikan pe$luang bagi me$re$ka 

untuk me$mpe$rluas pe$nge$tahuan te$ntang produk ke$uangan yang le$bih 

variatif dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan lite$rasi ke$uangan di usia 

muda. 

b. Bagi prodi pe$ndidikan e$konomi 

Pe$nginte$grasian te$knologi finansial dalam kurikulum 

Pe$ndidikan E$konomi di prodi dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

le$bih me$ndalam me$nge$nai pe$rke$mbangan se$ktor ke$uangan digital. 

Hal ini me$mbantu mahasiswa untuk me$mpe$rsiapkan diri me$nghadapi 

tantangan dalam dunia e$konomi mode$rn. Se$lain itu, de$ngan 

me$ningkatnya pe$nggunaan te$knologi finansial di kalangan ge$ne$rasi Z, 

prodi Pe$ndidikan E$konomi juga bisa me$nye$suaikan me$tode$ 

pe$ngajaran untuk me$libatkan mahasiswa dalam topik-topik ke$uangan 

digital yang re$le$van, se$pe$rti pe$nggunaan aplikasi finte$ch dalam 

analisis ke$uangan atau pe$re$ncanaan e$konomi. 

c. Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini me$mbe$ri manfaat bagi pe$ne$liti de$ngan me$mbuka 

pe$luang untuk me$mpe$rdalam kajian me$nge$nai lite$rasi ke$uangan di 

kalangan ge$ne$rasi Z, te$rutama di dae$rah-dae$rah de$ngan akse$s te$rbatas 

te$rhadap te$knologi finansial. Pe$ne$litian ini juga me$nawarkan mode$l 

yang bisa digunakan untuk me$nganalisis faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi pe$rilaku ke$uangan ge$ne$rasi Z se$cara le$bih 



kompre$he$nsif, de$ngan me$mpe$rtimbangkan lingkungan sosial dan 

adopsi finte$ch. Te$muan dari pe$ne$litian ini dapat me$mpe$rkaya lite$ratur 

yang ada se$rta me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya yang ingin 

me$ngkaji topik yang se$rupa. 

d. Bagi STKIP Pe$rsada Khatulistiwa Sintang 

Bagi STKIP Pe$rsada Khatulistiwa Sintang, pe $ne$litian ini 

me$mbe$rikan manfaat de$ngan me$mbe$rikan informasi yang dapat 

digunakan se$bagai dasar untuk me$nge$mbangkan ke$bijakan dan program 

e$dukasi ke$uangan yang le$bih e$fe$ktif bagi mahasiswa. Hasil pe $ne$litian 

ini bisa digunakan untuk me$rancang kurikulum yang me$nye$rtakan 

lite$rasi ke$uangan dalam mata kuliah yang re $le$van se$rta 

me$nginte$grasikan te$knologi finansial dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga dapat me $mbantu kampus untuk le$bih 

me$mahami tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam hal pe $nge$lolaan 

ke$uangan dan me$ningkatkan pe$ran kampus dalam me$mbe$ntuk karakte$r 

mahasiswa yang le$bih bijak dalam me$nge$lola ke$uangan pribadi. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabe$l Be$bas 

Me$nurut Sugiyono, (2022:39), ”Variabe$l be$bas me$rupakan variabe$l 

yang me$mpe$ngaruhi atau  yang me$njadi se$bab pe$rubahanya atau timbulnya 

variabe$l te$rikat”.  Aadapun variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian ini adalah 

lingkungan sosial dan fnancial te$chnology. 

 



2. Variabe$l te$rikat 

Me$nurut Sugiyono, (2022:39), Variabe$l te$rkait me$rupakan variabe$l 

yang di pe$ngaruhi atau yang me$njadi akibat, kare$na adanya variabe$l be$bas. 

Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini adalah lite$rasi ke$uangan. 

F. Definisi Oprasional 

1. Lingkungan Sosial (X1) 

Lingkungan sosial adalah ke$se$luruhan kondisi dan situasi di mana 

individu be$rinte$raksi de$ngan orang lain, yang me$ncakup norma, nilai, dan 

struktur sosial yang me$mpe$ngaruhi pe$rilaku se$rta pe$mikiran individu. 

Me$nurut Sari, (2021:112), "lingkungan sosial me$ncakup be$rbagai aspe$k 

yang me$mpe$ngaruhi individu, te$rmasuk ke$luarga, te$man, dan komunitas 

yang le$bih luas" 

Indikator: 

a. Pe$ngaruh ke$luarga te$rhadap ke$biasaan dan ke$putusan ke$uangan. 

b. Dukungan te$man se$baya dalam pe$nggunaan layanan ke$uangan. 

c. Pe$ndidikan formal me$nge$nai ke$uangan dan inve$stasi. 

d. Akse$s informasi ke$uangan dari lingkungan sosial (me$dia, komunitas, 

dll.). 

2. Financial Technology (X2) 

Financial te$chnology adalah inte$grasi antara layanan ke$uangan dan 

te$knologi yang be$rpote$nsi me$ngubah cara individu dan komunitas 

be$rinte$raksi de$ngan siste$m ke$uangan.  

Dalam konte$ks lingkungan sosial, FinTe$ch dapat me$ningkatkan 

akse$sibilitas layanan ke$uangan bagi masyarakat yang se $be$lumnya 



te$rpinggirkan, se$rta me$mpe$ngaruhi pola pe$rilaku ke$uangan 

individu dan ke$lompok (Pranoto e$t al., 2020:45). 

 

Indikator: 

a. Tingkat pe$nggunaan e$-walle$t dan mobile$ banking. 

b. Ke$mudahan akse$s layanan ke$uangan digital. 

c. Ke$amanan dan ke$pe$rcayaan te$rhadap transaksi finte$ch. 

d. Fitur e$dukasi ke$uangan dalam aplikasi finte$ch. 

e. Fre$kue$nsi pe$nggunaan layanan finte$ch dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

3. Literasi Keuangan Gen Z (Y) 

Me$nurut Wulandari e$t al., (2022:102)), "lite$rasi ke$uangan yang tinggi 

be$rkontribusi pada pe$ngambilan ke$putusan ke$uangan yang le$bih baik dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan e$konomi individu" Lite$rasi ke$uangan pada 

Ge$ne$rasi Z me$rujuk pada tingkat pe$mahaman, ke$te$rampilan, dan sikap 

individu dalam me$nge$lola ke$uangan pribadi, te$rmasuk pe$re$ncanaan 

ke$uangan, pe$nggunaan produk ke$uangan digital, se$rta ke$sadaran te$rhadap 

inve$stasi dan risiko ke$uangan. 

Indikator: 

a. Pe$mahaman dasar te$ntang konse$p ke$uangan (tabungan, inve$stasi, utang, 

inflasi). 

b. Ke$mampuan dalam me$nge$lola anggaran dan ke$uangan pribadi. 

c. Ke$sadaran akan risiko dan manfaat produk ke $uangan. 

d. Pe$rilaku dalam me$ngambil ke$putusan ke$uangan se$cara bijak. 

e. Tingkat pe$manfaatan layanan ke$uangan be$rbasis digital. 


